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PERTEMUAN 1 

PENGENALAN CODE IGNITER 

 

Pada bab ini diharapkan mahasiswa dapat memahami materi-materi fundamental yang 

diperlukan sebelum mempelajari framework codeigniter, yaitu bagaimana cara melakukan 

installing perangkat-perangkat lunak yang diperlukan untuk dapat bekerja dengan codeigniter 

seperti PHP, web server, database server, dan framework codeigniter itu sendiri. Mahasiswa 

juga diharapkan dapat memahami pola desain atau arsitektur dari Model-View-Controller 

(MVC), yang merupakan syaratk mutlak dalam proses pengembangan aplikasi menggunakan 

codeigniter. 

1. Framework Web 

Web Application Framework (WAF), atau sering disingkat web framework, adalah Suatu 

kumpulan kode berupa pustaka (library) dan alat (tool) yang dipadukan sedemikian rupa 

menjadi kerangka kerja (framework) guna memudahkan dan mempercepat proses 

pengembangan aplikasi. 

Framework web untuk PHP: 

 Codeigniter 

 Yii 

 Slim framework 

 Zend framework 

 Laravel 

 Symfony 

 CakePHP 

 Phalcon 

 Kohana 

 FuelPHP, dll 
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Sebagian besar dari framework di atas mengimplementasikan pola desain Model-View-

Controller (MVC), yang memisahkan bagian kode untuk penanganan proses bisnis dengan 

bagian kode untuk keperluan presentasi (tampilan). 

2. Codeigniter 

Codeigniter adalah framework web utnuk bahasa pemrograman PHP, yang dibuat oleh 

Rick Ellis pada tahun 2006, penemu dan pendiri EllisLab (www.ellislab.com). EllisLab 

merupakan suatu tim kerja yang berdiri pada tahun 2002 yang bergerak di bidang pembuatan 

software dan tool untuk para pengembang web. Sejak tahun 2014 sampai sekarang , EllisLab 

telah menyerahkan hak kepemilikan codeigniter ke British columbia Institue of Technology 

(BCIT) saat ini situs resmi codeigniter adalah www.codeigniter.com. 

3. Instalasi Software 

Software yang dibutuhkan pada pembelajaran kali ini yaitu: 

a. Web server (Apache2Triad, WAMPP server, Xampp Server, dll) 

Untuk Xampp server bisa didownload di https://www.apachefriends.org/ 

b. Text Editor (notepad, notepad++, sublime text, atom, dll) 

Pembelajaran kali ini akan menggunakan text editor Atom, karena bersifat 

Opensource. Bisa didownload di https://atom.io/ 

c. Codeigniter https://codeigniter.com/ 

d. Web Browser (Mozila Firefox, google chrome, IE, Safari, UCBrowser, Opera, dll). 

4. Instalasi Codeigniter 

a. Download Package codeigniter pada situ resminya yang sudah disebutkan di atas. 

b. Saat ini versi stabil dari codeigniter adalah 3.1.6 

c. Setelah di download ektrak file codeigniter pada direktori C:\xampp\htdocs 

http://www.ellislab.com/
http://www.codeigniter.com/
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d. lalu ubah folder Codeigniter menjadi sesuai keinginan kita. disini saya akan ubah 

folder codeigniter tersebut menjadi rental_buku. 

 

e. Setelah itu, sekarang coba akses folder tersebut melalui browser. 

f. jangan lupa untuk menyalakan XAMPP terlebih dahulu. 

g. lalu akses dengan url http://localhost/nama_folder_project pada tutorial kali ini 

saya beri nama dengan rental_buku 

https://cdn.tutorialpedia.net/wp-content/uploads/2016/10/install_codeigniter.png
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h. Jika sudah tampil halaman Welcome Codeigniter, itu artinya anda telah berhasil 

melakukan instalasi codeigniter. 

5. Struktur Folder Codeigniter 

Di dalam folder codeigniter terdapat 3 folder utama yaitu Application, System, User 

Guide. Folder application berguna sebagai tempat untuk mendevelop aplikasi 

nanti, Folder system  berisi library atau kumpulan fungsi-fungsi dasar Codeigniter 

(CI), sedangkan User Guide berisi sebagai buku panduan atau dokumentasi dari codeigniter. 

 

Lalu kita fokus pada folder application/config dan semua berawal dari file routes.php 

Apabila kita buka file tersebut, maka kita akan menemukan default_controller yang telah 

terisi dengan nama “welcome”, yang mana default_controller ini berfungsi ketika user tidak 

melakukan atau memasukkan apapun pada URL browser, maka secara otomatis mencari 

controller dengan nama “welcome”. (lihat gambar). 

https://cdn.tutorialpedia.net/wp-content/uploads/2016/10/install-ci.png
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Controller Welcome itu sendiri bisa anda temukan pada folder application/controllers. 

Pada file welcome_controller tersebut terdapat fungsi index yang gunanya meload bagian 

view atau memanggil halaman views dengan nama welcome_messages sebagai berikut. 

 

Sekarang lihat pada bagian views yang terletak pada application/views. Pada folder 

view tersebut terdapat file dengan nama welcome_message. Pada bagian inilah semua html 

dan css akan diletakkan yang nantinya akan ditampilkan ke pengunjung. 

https://cdn.tutorialpedia.net/wp-content/uploads/2016/10/Screenshot_69.png
https://cdn.tutorialpedia.net/wp-content/uploads/2016/10/Screenshot_69.png
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PERTEMUAN 2  

MODEL, VIEW, CONTROLLER 

 

Pada bab ini diharapkan mahasiswa dapat memahami secara detail tentang pembuatan 

dan penggunaan komponen model, view, controller yang merupakan kunci utama dalam 

menggunakan framework codeigniter. 

1. Pengertian MVC 

Pada pengertian codeigniter di atas tadi di jelaskan bahwa codeigniter menggunakan 

metode MVC. Apa itu MVC? kita juga harus mengetahui apa itu MVC sebelum masuk dan 

lebih jauh dalam belajar codeigniter. 

MVC adalah teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama menjadi tiga 

komponen yaitu model, view dan controller. 

a. Model 

Model adalah kelas yang merepresentasikan atau memodelkan tipe data yang akan 

digunakan oleh aplikasi. Model juga dapat didefinisakn sebagai bagian penanganan yang 

berhubungan dengan pengolahan atau manipulasi database. seperti misalnya mengambil data 

dari database, menginput dan pengolahan database lainnya. semua intruksi atau fungsi yang 

berhubung dengan pengolahan database di letakkan di dalam model. Sebagai contoh, jika 

ingin membuat aplikasi untuk menghitung luas dan keliling lingkaran, maka dapat 

memodelkan objek lingkaran sebagai kelas model. 

Sebagai catatan, Semua model harus disimpan di dalam folder application\models 

b. View 

View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang 

muncul pada user(pada browser). tampilan dari user interface di kumpulkan pada view untuk 

memisahkannya dengan controller dan model sehingga memudahkan web designer dalam 

melakukan pengembangan tampilan halaman website. 



 

8 

 

c. Controller 

Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model dan view, 

jadi user tidak akan berhubungan dengan model secara langsung, intinya data yang tersimpan 

di database (model) di ambil oleh controller dan kemudian controller pula yang menampilkan 

nya ke view. Jadi controller lah yang mengolah intruksi. 

Dari penjelasan tentang model view dan controller di atas dapat di simpulkan bahwa 

controller sebagai penghubung view dan model. misalnya pada aplikasi yang menampilkan 

data dengan menggunakan metode konsep mvc, controller memanggil intruksi pada model 

yang mengambil data pada database, kemudian controller yang meneruskannya pada view 

untuk di tampilkan. jadi jelas sudah dan sangat mudah dalam pengembangan aplikasi dengan 

cara mvc ini karena web designer atau front-end developer tidak perlu lagi berhubungan 

dengan controller, dia hanya perlu berhubungan dengan view untuk mendesign tampilann 

aplikasi, karena back-end developer yang menangani bagian controller dan modelnya. Jadi 

pembagian tugas pun menjadi mudah dan pengembangan aplikasi dapat di lakukan dengan 

cepat dan terstruktur. 

Bentuk umum model seperti berikut: 

Class Nama_model extends CI_model { 
 // badan kelas 
} 

jika ingin memanggil konstruktor kelas CI_model dari konstruktor kelas model yang 

didefinisikan, maka bentuk umumnya seperti berikut: 

class Nama_model extends CI_model { 
 //konstruktor kelas model 
 Function __construct( ) { 
  //memanggil konstruktor kelas CI_model 
  $parent: : __construct( ); 
  //... 
 } 
 // ... 
} 
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Contoh1 penggunaan hanya controller 

<?php 
class Hello1 extends CI_Controller { 
 public function index( ){ 
  echo “<h2> Hello World! (Versi 1) </h2> 
 } 
} 

 

Contoh2 menggunakan Controller dan Model 

Model simpan di application\model\Hello_model.php 

<?php 
class Hello2_model extends CI_Model{ 
 //mendefinisikan properti dengan nama $str 
 Public $str = ‘Hello World! (versi 2)’; 
 

Controller simpan di application\controllers\Hello2.php 

class Hello2 extends CI_Controller { 
 public function index( ) { 
  //memuat model dengan nama Hello2_model 
  $this->load->model(‘Hello2_model’); 
 
  //menangkap objek dari kelas Hello2_model yang telah dimuat ke variabel $model 
  $model = $this->Hello2_model; 
 
  echo ”<html> 
            <head><title>Controller dan Model</title></head> 
            <body>”; 
  

//memanggil properti $str milik objek $model 
  echo “<h2>”. $model->str .”</h2>”; 
  

echo “</body>”; 
echo “</html>”; 

} 
} 
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Contoh3 menggunakan Controller dan View 

View Simpan di application\views\Hello3view.php 

<html> 
<head><title>Controller dan View</title></head> 
<body> 
<h2>Hello World! (Versi 3) </h2> 
</body> 
</html> 

 

Contoller simpan di application\controllers\Hello3.php 

<?php 
class Hello3 extends CI_Controller{ 
 public function index( ){ 
  //memuat view ‘hello3view’ 
  $this->load->view(‘hello3view’); 
 } 
} 

Untuk melihat hasil dari contoh-contoh di atas bisa dengan ketik URI: 

http://localhost/rental_buku/index.php/hello1.  

 

Contoh4 menggunakan Controller, Model, dan View  

Model Simpan di application\models\lingkaran_model.php: 

<?php 
Class Lingkaran_model extends CI_model { 
 //mendefinisikan konstanta untuk nilai PI 
 const PI = 3.14; 
  
 //atribut model 
 private $jarijari; 
 
 //metode untuk menentukan nilai $jarijari 
 public function set_jarijari($r){ 

$this->jarijari = $r; 
 } 
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 //metode untuk mengambil nilai $jarijari 
 public function get_jarijari( ){ 
  return $this->jarijari; 
 } 
 
 //metode untuk menghitung luas lingkaran 
 public function hitung_luas( ){ 
  return self : :PI * $this->jarijari * $this->jarijari; 
 } 
 
 //metode untuk menghitung keliling lingkaran 
 public function hitung_keliling( ){ 
  return 2 * self : :PI * $this->jarijari; 
 } 
} 

Controller Simpan di application\controllers\lingkaran.php 

<?php 
Class Lingkaran extends CI_Controller { 
 public function index( ) { 
  //meload model Lingkaran_model 
  $this->load->model (‘Lingkaran_model’); 
 
  //menangkap model yang telah dimuat oleh controller 
  $model = $this->Lingkaran_model; 
  
  //menentukan nilai jari jari 
  $model->set_jarijari(3); 
  
  //memuat view dan mengirimkan $model ke view 
  $this->load->view (‘lingkaranview’, array(‘model’ => $model)); 
  } 
} 
 

View Simpan di application\views\lingkaranview.php 

<html> 
<head> 
<title> Demo Model, View, Controller </title> 
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</head> 
<body> 
<h2> Model Lingkaran </h2> 
 
<!-- memanggil metode get_jarijari( ) dari objel $model --> 
Nilai Jari Jari : <?php echo $model->get_jarijari( ); ?> <br> 
 
<!-- memanggil metode hitung_luas( ) dari objek $model --> 
Luas Lingkaran : <?php echo $model->hitung_luas( ); ?> <br> 
 
<!-- memanggil metode hitung_keliling( ) dari objek $model --> 
Keliling Lingkaran : <?php echo $model->hitung_keliling( ); ?> 
</body> 
</html>  
 

Jalankan aplikasi di atas menggunakan URI berikut: 

http://localhost/rental_buku/index.php/lingkaran 

hasil yang ditampilkan adalah seperti berikut: 

 

2. Menetukan Kontroler Standar (Default) 

Controller standar (default) adalah controller yang akan dipanggil secara otomatis ketika 

user tidak menyertakan nama controller di dalam URI. 

Contoh penulisan URI: 

 http://localhost/rental_buku/index.php 
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pada contoh permintaan di atas, kita tidak menyertakan nama controller yang akan dipanggil 

(segmen pertama). Permintaan tersebut akan memanggil controller standar yang sudah 

didefinisikan oleh codeigniter, dan akan memberikan hasil seperti berikut: 

 

Controller standar dapat ditentukan sendiri sesaui dengan keinginan, yaitu dengan cara 

melakukan konfigurasi pada file application\config\routes.php. cari baris code berikut: 

$route[‘default_controller’] = ‘welcome’; 

Ubah kata welcome dengan nama controller yang diinginkan untuk dijadikan controller 

standar 

3. Menghilangkan index.php pada codeigniter 

Dalam rangka pengamanan web site, biasanya seorang web developer akan melakukan 

berbagai trik untuk dapat mengamankan web miliknya. Ada yang dibuatkan sistem sandi 

yang diubah secara berkala, ada yang menggunakan sistem sandi dengan teknik kriptografi 

yaitu mengenkrip sandi sedemikian rupa agar tidak mudah dipecahkan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab, ada juga yang menggunakan trik kamuplase pengaksesan file, dan lain 

lain. Berikut ini adalah salah satu trik untuk mengelabuhi pihak yang tidak bertanggung 

jawab agar tidak mudah untuk melakukan pencurian atau penggunaan data yang merugikan 
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yaitu dengan cara menghilangkan index.php pada url codeigniter. cara nya buka pengaturan 

“index_page” codeigniter pada application/config/config.php, kemudian cari pengaturan 

index_page seperti di bawah ini. 

 

Kemudian hapus index.php pada pengaturan sehingga menjadi 

 

Setelah menghapus index, selanjutnya adalah membuat file .htaccess pada direktori root 

codeigniter. Caranya buat file baru dengan nama .htaccess tanpa diberi extensi, karena 

.htaccess merupakan file yang tidak berekstensi. Diawali dengan tanda titik ( . ). 

File rental_buku/.htaccess  

 

Simpan dan sekarang coba akses di web. Disini untuk contoh dalam rangka mencoba 

apakah sudah berhasil atau belum menghilangkan index pada codeigniter akan dibuat sebuah 

method dengan nama pemrograman pada file controller Belajar.php yang sudah pernah 

dibuat. 

application/controllers/belajar.php 
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Jika biasanya untuk mengakses method “pemrograman” dalam kontroler belajar diatas 

harus dengan mengetikkan 

http://localhost/rental_buku/index.php/belajar/pemrograman 

maka sekarang tidak perlu, melainkan bisa langsung mengakses alamat url di atas tanpa 

menyertakan kata index.php 

 http://localhost/rental_buku/belajar/pemrograman 

berikut hasil dalam browser 

 

4. Aturan merancang Model, View, dan Controller 

a. Model 

Secara umum perancangan model dapat dibuat menggunakan aturan berikut: 

1) Model harus memiliki atribut yang dapat mewakili element tertentu. 

2) Model seharusnya berisi kode kode yang menangani proses bisnis untuk data 

bersangkutan, misalnya untuk melakukan proses validasi data. 

3) Model boleh berisi kode kode yang dugunakan untuk memanipulasi data, 

misalnya untuk menambah baris data baru, mengubah baris data, dan menghapus 

baris data pada sebuah tabel yang terdapat dalam database. 
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4) Model seharusnya tidak berisi kode kode yang berkaitan langsung dengan 

permintaan yang dilakukan oleh user melalu URL (tidak berisi $_GET maupun 

$_POST). Pekerjaan seperti ini seharusnya dilakukan oleh controller. 

5) Model seharusnya tidak berisi kode kode yang berkaitan dengan presentasi 

(tampilan) halaman web yang akan disajikan ke hadapan user. Pekerjaan 

semacam ini seharusnya dilakukan oleh view.  

b. View 

Berikut ini aturan yang dapat digunakan untuk merancang view. 

1) View harus berisi kode kode yang bersifat presentasional, biasanya berupa kode 

HTML. View juga dapat berisi perintah perintah PHP sederhana yang masih 

berkaitan dengan proses pembuatan tampilna, misalnya untuk menampilkan data 

yang dihasilkan oleh model tertentu. 

2) View seharusnya tidak berisi kode PHP yang melakukan akses data secara 

langsung ke database. Pekerjaan semacam ini sebaiknya dilakukan oleh model. 

3) View seharunsnya menghindari kode PHP yang mengakses secara langsung 

permintaan dari user (tidak berisi $_GET maupun $_POST). Tugas ini sebaiknya 

didelegasikan ke controller 

c. Controller 

Berikut ini aturan yang dapat digunakan untuk merancang controller. 

1) Controller boleh mengakses $_GET, $_POST, dan variabel variabel PHP lainnya 

yang berkaitan dengan permintaan user. 

2) Controller boleh membuat objek (instance) dari kelas kelas model dan 

mengarahkan ke view (jika model bersangkutan menghasilkan data yang perlu 

ditampilkan ke user) 

3) Controller seharusnya tidak berisi kode kode yang mengakses data secara 

langsung dari database. Tugas seperti ini sebaiknya dilakukan oleh model. Dan 

controller tinggal menggunakannya saja. 

4) Controller seharusnya tidak berisi kode kode HTML yang diperlukan untuk 

tujuan presentasi. Tugas ini sebaiknya dilakukan oleh view. 
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5. Parsing Data Ke View 

Untuk memparsing data dari controller ke view, anda dapat memparsingnya dengan 

menggunakan bantuan array. Jadi data yang akan diparsing kita masukkan ke array. 

Perhatikan contoh cara memparsing data ke view codeigniter berikut ini. Buka controller 

belajar. 

Contoh5 parsing data dari controller ke view 

Controller simpan di application\controllers\belajar.php 

<?php 
class Belajar extends CI_Controller { 
 function __contruct( ){ 

parent : : __construct( ); 
} 

 
public function index( ){ 

  echo “ini method index pada controller Belajar | cara membuat controller pada codeigniter”; 
} 

 
public function halo( ){ 

  //memparsing data ke view 
  $data[‘nama_web’] = “Codeigniter.com”; 

$this->load->view(‘view_belajar’,$data); 
 } 
} 
 

View simpan di application\views\view_belajar.php 

<!DOCTYPE html> 
<html> 
<head> 
<title>Cara Membuat View Pada CodeIgniter </title> 
</head> 
<body> 
<h1><?php echo $nama_web; ?></h1> 
</body> 
</html> 
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PERTEMUAN 3  

MEMBUAT TEMPLATE (TEMPLATING) WEB SEDERHANA 

 

Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan mampu membuat template sederhana. Mahasiswa 

juga diharapkan mampu membuat template web dinamis. 

Pada codeigniter, halaman yang dipecah-pecah dapat dengan mudah untuk me-load halaman-

halaman tersebut sesuai dengan keinginan. 

1. Membuat Template Sederhana 

Untuk membuat dan menampilkan template sederhana yang akan dibuat, dibutuhkan 

pembuatan controller dan view agar hasilnya bisa dilihat. 

Buatlah sebuah kontroler yang akan digunakan untuk menampilkan view. Sebagai contoh, 

buatlah kontroler Web.php lalu simpan di application/controllers/Web.php. 

<?php 
defined('BASEPATH') or exit ('no direct script access allowed'); 
class Web extends CI_Controller{ 
 function __construct(){ 
  parent::__construct(); 
 } 
 public function index(){ 
  $data['judul'] = "Halaman depan"; 
  $this->load->view('v_index',$data); 
 } 
} 

 

Kemudian buatlah sebuah v_index.php simpan pada application/views/v_index.php 

 

<!DOCTYPE html> 
<html> 
<head> 
 <meta charset="utf-8"> 
 <title>Web Prog II | Merancang Template sederhana dengan codeigniter</title> 
 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="<?php echo base_url() ?>assets/css/stylebuku.css"> 
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</head> 
<body> 
 <div id="wrapper"> 
  <header> 
   <hgroup> 
    <h1>RentalBuku.net</h1> 
    <h3>Membuat Template Sederhana dengan CodeIgniter</h3> 
   </hgroup> 
   <nav> 
    <ul> 
     <li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web' ?>">Home</a></li> 
     <li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web/about' 
?>">About</a></li> 
    </ul> 
   </nav> 
   <div class="clear"></div> 
  </header> 

<section> 
 <h1><?php echo $judul ?></h1> 
   <p align='justify'>Pada pengertian codeigniter di atas tadi di jelaskan bahwa codeigniter 
menggunakan metode MVC. Apa itu MVC? kita juga harus mengetahui apa itu MVC sebelum masuk dan lebih jauh dalam belajar 
codeigniter.</p> 
   <p>MVC adalah teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama menjadi tiga 
komponen yaitu model, view dan controller.</p> 
    
    <ol type="a"> 
    <li>Model</li> 
<p align='justify'>Model adalah kelas yang merepresentasikan atau memodelkan tipe data yang akan digunakan oleh aplikasi. 
Model juga dapat didefinisakn sebagai bagian penanganan yang berhubungan dengan pengolahan atau manipulasi database. 
seperti misalnya mengambil data dari database, menginput dan pengolahan database lainnya. semua intruksi atau fungsi yang 
berhubung dengan pengolahan database di letakkan di dalam model. Sebagai contoh, jika ingin membuat aplikasi untuk 
menghitung luas dan keliling lingkaran, maka dapat memodelkan objek lingkaran sebagai kelas model.</p> 
<p align='justify'>Sebagai catatan, Semua model harus disimpan di dalam folder application\models</p> 
<li>View</li> 
<p align='justify'>View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang muncul pada user(pada 
browser). tampilan dari user interface di kumpulkan pada view untuk memisahkannya dengan controller dan model sehingga 
memudahkan web designer dalam melakukan pengembangan tampilan halaman website.</p> 
<li>Controller</li> 
<p align='justify'>Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model dan view, jadi user tidak akan 
berhubungan dengan model secara langsung, intinya data yang tersimpan di database (model) di ambil oleh controller dan 
kemudian controller pula yang menampilkan nya ke view. Jadi controller lah yang mengolah intruksi.</p> 
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<p align='justify'>Dari penjelasan tentang model view dan controller di atas dapat di simpulkan bahwa controller sebagai 
penghubung view dan model. misalnya pada aplikasi yang menampilkan data dengan menggunakan metode konsep mvc, 
controller memanggil intruksi pada model yang mengambil data pada database, kemudian controller yang meneruskannya pada 
view untuk di tampilkan. jadi jelas sudah dan sangat mudah dalam pengembangan aplikasi dengan cara mvc ini karena web 
designer atau front-end developer tidak perlu lagi berhubungan dengan controller, dia hanya perlu berhubungan dengan view 
untuk mendesign tampilann aplikasi, karena back-end developer yang menangani bagian controller dan modelnya. Jadi pembagian 
tugas pun menjadi mudah dan pengembangan aplikasi dapat di lakukan dengan cepat dan terstruktur.</p> 
  </section> 
<footer> 
   <a href="http://www.RentalBuku.com">RentalBuku</a> 
  </footer> 
 </div> 
</body> 
</html> 
 

Kemudian buatlah stylebuku.css untuk membuat tampilan lebih bagus dan simpan di folder 

root seperti berikut: rental_buku/assets/css/stylebuku.css 

 

body{ 
 background: #eee; 
 color: #333; 
 font-family: sans-serif; 
 font-size:15px; 
} 
 
#wrapper{ 
 background: #fff; 
 width: 1100px; 
 margin: 20px auto; 
} 
 
#wrapper header{ 
 background: #232323; 
 padding: 20px; 
} 
 
#wrapper header hgroup{ 
 float: left; 
 color: #fff; 
} 
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#wrapper header nav{ 
 float: right; 
 margin-top: 50px; 
} 
 
#wrapper header nav ul{ 
 padding: 0; 
 margin: 0; 
} 
 
#wrapper header nav ul li{ 
 float: left; 
 list-style: none; 
} 
 
#wrapper header nav ul li a{ 
 padding: 15px; 
 color: #fff; 
 text-decoration: none; 
} 
 
.clear{ 
 clear: both; 
} 
 
footer{ 
 background: #232323; 
 padding: 20px; 
} 
 
footer a{ 
 color: #fff; 
 text-decoration: none; 
} 
 
section{ 
 padding: 20px; 
} 
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Seteleah membuat 3 file di atas. sebelum di jalankan melalui browser, terlebih dahulu perlu 

dilakukan seting base_url( ) untuk memudahkan dalam menghubungkan file view dengan file 

css nya.  

2. Seting base_url () pada codeigniter 

Untuk melakukan seting base_url( ), dapat dilakukan melalui file config.php yang ada di 

dalam application/config/config.php. buka file tersebut lalu cari baris sintak seperti berikut: 

 

Kemudian diubah menjadi 

 

Setingan di atas mengikuti alamat path projek masing-masing. Kemudian dapat diperhatikan 

pada contoh file v_index.php di bagian <head>  bahwa untuk menghubungkan dengan file 

css, dibutuhkan bantuan base_url( ). seperti berikut: 

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="<?php echo base_url() ?>assets/css/stylebuku.css">  

Hasil perintah di atas akan sama seperti ini 

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="http://localhost/rental_buku/assets/css/stylebuku.css"> 

Hal tersebut di atas dikarenakan base_url( ) sudah terlebih dahulu di seting menjadi 

“localhost/rental_buku”. Ketika base_url( ) sudah diseting atau diubah dari bentuk default 

menjadi seperti di atas, maka perlu juga dilakukan pengaktifan helper url. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan script load helper pada controller Web.php yang sudah 

dibuat pada bagian construct.  

<?php 
defined('BASEPATH') or exit ('no direct script access allowed'); 
class Web extends CI_Controller{ 
 function __construct(){ 
  parent::__construct(); 
  $this->load->helper(‘url’); 
 } 
 public function index(){ 
  $data['judul'] = "Halaman depan"; 
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  $this->load->view('v_index',$data); 
 } 
} 

 

Atau bisa juga melalu file autoload.php yang ada di application/config/autoload.php 

kemudian cari baris sintak seperti di bawah 

 

Kemudian diubah dengan ditambahkan kata ‘url’ menjadi seperti di bawah 

 

Setelah selesai, bisa dilihat hasilnya dengan menjalankan kontroler Web.php  

http://localhost/rental_buku/index.php/web 

hasilnya seperti gambar di bawah. 
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Demikian tampilan web sederhana sudah berhasil dibuat pada codeigniter. Tapi halaman ini 

belum dinamis. Masih perlu membuat bagian header dan footer secara berulang-ulang pada 

halaman-halamn lainnya. 

3. Membuat Halaman Template Dinamis 

Pembuatan template web yang dinamis hanya cukup dengan cara memisah-misahkan file 

v_index.php yang sudah dibuat tadi menjadi beberapa bagian file view. Yaitu akan dibuat 

menjadi tiga file view menjadi file v_header.php, v_index.php, v_footer.php. file-file 

tersebut disimpan di tempat yang sama seperti file v_index.php sebelumnya. 

File application/views/v_header.php 

<!DOCTYPE html> 
<html> 
<head> 
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 <meta charset="utf-8"> 
 <title>Web Prog II | Merancang Template sederhana dengan codeigniter</title> 
 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="<?php echo base_url() ?>assets/css/stylebuku.css"> 
</head> 
<body> 
 <div id="wrapper"> 
  <header> 
   <hgroup> 
    <h1>RentalBuku.net</h1> 
    <h3>Membuat Template Sederhana dengan CodeIgniter</h3> 
   </hgroup> 
   <nav> 
    <ul> 
     <li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web' ?>">Home</a></li> 
     <li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web/about' 
?>">About</a></li> 
    </ul> 
   </nav> 
   <div class="clear"></div> 
  </header> 

 

Kemudian file application/views/v_index.php 

<section> 
   <h1><?php echo $judul ?></h1> 
   <p align='justify'>Pada pengertian codeigniter di atas tadi di jelaskan bahwa codeigniter 
menggunakan metode MVC. Apa itu MVC? kita juga harus mengetahui apa itu MVC sebelum masuk dan lebih jauh dalam belajar 
codeigniter.</p> 
   <p>MVC adalah teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama menjadi tiga 
komponen yaitu model, view dan controller.</p> 
    
    <ol type="a"> 
    <li>Model</li> 
<p align='justify'>Model adalah kelas yang merepresentasikan atau memodelkan tipe data yang akan digunakan oleh aplikasi. 
Model juga dapat didefinisakn sebagai bagian penanganan yang berhubungan dengan pengolahan atau manipulasi database. 
seperti misalnya mengambil data dari database, menginput dan pengolahan database lainnya. semua intruksi atau fungsi yang 
berhubung dengan pengolahan database di letakkan di dalam model. Sebagai contoh, jika ingin membuat aplikasi untuk 
menghitung luas dan keliling lingkaran, maka dapat memodelkan objek lingkaran sebagai kelas model.</p> 
<p align='justify'>Sebagai catatan, Semua model harus disimpan di dalam folder application\models</p> 
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<li>View</li> 
<p align='justify'>View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang muncul pada user(pada 
browser). tampilan dari user interface di kumpulkan pada view untuk memisahkannya dengan controller dan model sehingga 
memudahkan web designer dalam melakukan pengembangan tampilan halaman website.</p> 
<li>Controller</li> 
<p align='justify'>Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model dan view, jadi user tidak akan 
berhubungan dengan model secara langsung, intinya data yang tersimpan di database (model) di ambil oleh controller dan 
kemudian controller pula yang menampilkan nya ke view. Jadi controller lah yang mengolah intruksi.</p> 
<p align='justify'>Dari penjelasan tentang model view dan controller di atas dapat di simpulkan bahwa controller sebagai 
penghubung view dan model. misalnya pada aplikasi yang menampilkan data dengan menggunakan metode konsep mvc, 
controller memanggil intruksi pada model yang mengambil data pada database, kemudian controller yang meneruskannya pada 
view untuk di tampilkan. jadi jelas sudah dan sangat mudah dalam pengembangan aplikasi dengan cara mvc ini karena web 
designer atau front-end developer tidak perlu lagi berhubungan dengan controller, dia hanya perlu berhubungan dengan view 
untuk mendesign tampilann aplikasi, karena back-end developer yang menangani bagian controller dan modelnya. Jadi pembagian 
tugas pun menjadi mudah dan pengembangan aplikasi dapat di lakukan dengan cepat dan terstruktur.</p> 
</section> 

 

File application/views/v_footer.php  

 

<footer> 
   <a href="http://www.RentalBuku.com">RentalBuku</a> 
  </footer> 
 </div> 
</body> 
</html>  

 

Setelah file dipecah menjadi tiga file, selanjutnya cara untuk memanggil file-file tersebut agar 

bisa tampil menyatu adalah dengan cara memanggilnya secara berurutan pada controller 

Web.php  

 

<?php 
defined('BASEPATH') or exit ('no direct script access allowed'); 
class Web extends CI_Controller{ 
 function __construct(){ 
  parent::__construct(); 
 } 
 public function index(){ 
  $data['judul'] = "Halaman depan"; 

$this->load->view(‘v_header’,$data);   
$this->load->view('v_index',$data); 
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  $this->load->view(‘v_footer’,$data); 
 } 
} 
 
Hasil yang ditampilkan akan sama seperti sebelum dipisah menjadi 3 file. Tetapi 

kelebihannya adalah dapat dengan mudah untuk membuat halaman lainnya dengan tampilan 

header dan footer yang tetap sama. Tinggal memanggil v_header.php dan v_footer.php dan 

mengganti file v_index.php dengan file halaman lain yang ingin ditampilkan dengan header 

dan footer tersebut. 

Contoh untuk membuat halaman lainnya yaitu akan dibuat halam v_about.php. Yang 

mana link untuk menuju halaman about sudah dibuat sebelumnya pada file v_header.php. 

Link yang sudah dibuat yaitu Home diseting untuk menuju atau mengakses method index() 

dan About diseting menuju atau mengakses methode about()  

<li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web' ?>">Home</a></li> 
<li><a href="<?php echo base_url().'index.php/web/about' ?>">About</a></li> 

 

Sekarang buatlah file view lagi dan beri nama v_about.php  dan simpan di 

application/views/v_about.php  

<section> 
   <h1><?php echo $judul ?></h1> 
   <p align='justify'>Pada pengertian codeigniter di atas tadi di jelaskan bahwa codeigniter 
menggunakan metode MVC. Apa itu MVC? kita juga harus mengetahui apa itu MVC sebelum masuk dan lebih jauh dalam belajar 
codeigniter.</p> 
   <p>MVC adalah teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama menjadi tiga 
komponen yaitu model, view dan controller.</p> 
    
    <ol type="a"> 
    <li>Model</li> 
<p align='justify'>Model adalah kelas yang merepresentasikan atau memodelkan tipe data yang akan digunakan oleh aplikasi. 
Model juga dapat didefinisakn sebagai bagian penanganan yang berhubungan dengan pengolahan atau manipulasi database. 
seperti misalnya mengambil data dari database, menginput dan pengolahan database lainnya. semua intruksi atau fungsi yang 
berhubung dengan pengolahan database di letakkan di dalam model. Sebagai contoh, jika ingin membuat aplikasi untuk 
menghitung luas dan keliling lingkaran, maka dapat memodelkan objek lingkaran sebagai kelas model.</p> 
<p align='justify'>Sebagai catatan, Semua model harus disimpan di dalam folder application\models</p> 
<li>View</li> 
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<p align='justify'>View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang muncul pada user(pada 
browser). tampilan dari user interface di kumpulkan pada view untuk memisahkannya dengan controller dan model sehingga 
memudahkan web designer dalam melakukan pengembangan tampilan halaman website.</p> 
<li>Controller</li> 
<p align='justify'>Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model dan view, jadi user tidak akan 
berhubungan dengan model secara langsung, intinya data yang tersimpan di database (model) di ambil oleh controller dan 
kemudian controller pula yang menampilkan nya ke view. Jadi controller lah yang mengolah intruksi.</p> 
<p align='justify'>Dari penjelasan tentang model view dan controller di atas dapat di simpulkan bahwa controller sebagai 
penghubung view dan model. misalnya pada aplikasi yang menampilkan data dengan menggunakan metode konsep mvc, 
controller memanggil intruksi pada model yang mengambil data pada database, kemudian controller yang meneruskannya pada 
view untuk di tampilkan. jadi jelas sudah dan sangat mudah dalam pengembangan aplikasi dengan cara mvc ini karena web 
designer atau front-end developer tidak perlu lagi berhubungan dengan controller, dia hanya perlu berhubungan dengan view 
untuk mendesign tampilann aplikasi, karena back-end developer yang menangani bagian controller dan modelnya. Jadi pembagian 
tugas pun menjadi mudah dan pengembangan aplikasi dapat di lakukan dengan cepat dan terstruktur.</p> 
</section> 

 

Kemudian buat method baru yaitu method about() pada controller Web.php  

<?php 
defined('BASEPATH') or exit ('no direct script access allowed'); 
 
class Web extends CI_Controller{ 
 
 function __construct(){ 
  parent::__construct(); 
 } 
 
 public function index(){ 
  $data['judul'] = "Halaman depan"; 
  $this->load->view('v_header',$data); 
  $this->load->view('v_index',$data); 
  $this->load->view('v_footer',$data); 
 } 
 
 public function about(){ 
  $data['judul'] = "Halaman About"; 
  $this->load->view('v_header',$data); 
  $this->load->view('v_index',$data); 
  $this->load->view('v_footer',$data); 
 } 
} 
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Selanjutnya jalankan kembali pada browser dan klik pada menu About atau bisa langsung 

mengakses ke method about. 

http://localhost/rental_buku/index.php/web/about 
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PERTEMUAN 4 

MEMBUAT FORM VALIDASI PADA CODEIGNITER 

 

1. Form Validasi 

Pada pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang validasi data dan 

bagaimana membuat form validasi data pada codeigniter dalam penginputan data. Seperti 

misalnya dalam menentukan form, apa saja yang wajib untuk diisi, form dengan format input 

tertentu, membuat konfirmasi password dan lainnya. 

 Pembuatan form validasi pada codeigniter diperlukan adanya pemanggilan library 

form_validation pada codeigniter. 

Pada saat membuat dan menangani form, proses validasi data merupakan bagian yang sangat 

penting untuk diperhatikan. Validasi data diperlukan untuk menjaga keabsahan dari data yang 

dikirim oleh user ke dalam aplikasi 

2. Mekanisme Validasi Data di dalam Form 

a. Form ditampilkan ke halaman web 

b. User mengisi data ke dalam form tersebut 

c. Jika terdapat satu atau beberapa data yang salah, maka form akan ditampilkan ulang, 

biasanya disertai dengan pesan kesalahan. 

d. Proses ini akan diulang sampai semua data yang diminta di dalam form diisi dengan 

benar. 

Proses pemeriksaan data yang dikirim oleh user di dalam form dilakukan di dalam 

kontroler, demikian juga dengan pendefinisian aturan (rule) dari datanya. 

3. Memuat Library Form_validation 

Untuk mengimplementasikan proses validasi data, yang diperlukan adalah memuat 

librari dari form_validation terlebih dahulu. Proses pemuatan librari tersebut dapat dilakukan 

di bagian konstruktor controller. 
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$this->load->library(‘form_validation’); 
Atau bisa juga dilakukan melalui file autoload yang ada dalam folder 

application/config/autoload.php  

Buka file tersebut lalu cari baris sintak seperti berikut: 

 

Kemudian diubah dengan ditambahkan kata form_validation seperti berikut: 

 

Contoh pembuatan form validasi kali ini akan membuat kontroler dengan nama Form.php  

simpan pada application/controllers/Form.php 

 

Berdasarkan kontroler Form.php di atas, maka perlu dibuat terlebih dahulu sebuah form pada 

view yang akan dipanggil pada method index agar dipanggil pertama kali. 

application/views/v_form.php  
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Untuk membuat form validation, sebelumnya harus menentukan dulu form yang akan 

di berikan validasi. Seperti contoh di atas telah membuat form validation pada form input 

nama, email dan konfir_email. function set_rules di atas berarti telah menetapkan peraturan 

untuk form. cara penulisannya pada parameter pertama berikan nama form yang ingin di beri 

validasi, pada parameter kedua berikan kata yang di munculkan pada saat validasi. dan 

parameter ketiga isikan peraturan form. required berarti wajib, berarti form tersebut wajib di 

isi. sekarang coba jalankan form validation yang sudah dibuat dengan alamat 

http://localhost/rental_buku/form. lalu klik tombol submit jangan mengisi form nya maka 

akan muncul peringatan untuk mengisi form. 

 

letak pesan peringatan form validationnya di tampilkan dengan fungsi berikut pada 

view form. 

 

dan jika ingin menampilkan pesan dengan manual anda dapat menggunakan fungsi 

berikut 
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untuk selengkapnya tentang membuat form validation pada codeigniter anda dapat 

membacanya pada user_guide yang sudah di sediakan oleh codeigniter pada project CI anda. 

http://localhost/malasngoding/user_guide/libraries/form_validation.html#the-form 
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PERTEMUAN 5 

STUDI KASUS PERPUSATAKAAN 

Pada pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami persiapan dasar untuk memulai 

sebuah projek kasus. Mahasiswa juga mampu memahami desain dan pembuatan database 

Pada tahap ini akan dimulai membuat sebuah project aplikasi berbasis web yang 

akan dibuat dengan menggunakan CodeIgniter. untuk memulai pembuatan aplikasi 

perpustakaan berbasis web. 

1. Persiapan Membuat Aplikasi Perpustakaan 

Pada tahap persiapan ini terdiri dari instalasi codeigniter, pemilihan tool pendukung, 

setting base_url, load librari, helper, dan segala yang dibutuhkan. Tetapi disini tidak akan 

membahas instalasi codeigniter karena sudah sangat mudah dijelaskan di pertemuan awal. 

Disini hanya kan membahas mulai dari seting base_url dan seterusnya. 

Diperlukan beberapa penyesuaian atau pengaturan pada codeigniter sebelum mulai 

digunakan untuk membuat aplikasi perpustakaan. Semua pengaturan atau penyesuaian yang 

dilakukan di sini sesuai dengan kebutuhan untuk membuat aplikasi perpustakaan dengan 

codeigniter. diantaranya adalah: 

2. Setting Base URL 

Pengaturan base url adalah pengaturan URL dasar dalam sebuah project aplikasi yang 

dibuat dengan menggunakan codeigniter. Pengaturan base url di codeigniter terdapat di dalam 

file config.php di dalam folder project codeigniter. 

perpustakaan/application/config/config.php 

Helper dan Library bisa dibilang seperti perpusatakaan coding dengan fungsi-fungsi 

yang berbeda dan memiliki kegunaan masing-masing. Tinggal memanggil dan 

menggunakannya saja. Kita juga bisa membuat helper atau library kita sendiri di codeigniter 

untuk memudahkan pekerjaan kita. 
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Di tahap ini kita akan men-load atau membuka beberapa library dan helper codeigniter 

yang kita butuhkan dalam pembuatan aplikasi perpustakaan ini. Untuk menjalankan atau 

membuka library dan helper secara otomatis di codeiginter, kita bisa mengaturnya dalam file 

autoload.php dalam folder application/config/autoload.php. 

Perpustakaan/application/config/autoload.php 

Library yang akan kita load secara otomatis adalah database, session dan 

form_validation. 

Cari sintak 

 

Kemudian tambahkan database, session dan form_validation. Sehingga menjadi seperti 

berikut: 

 

Dan helper yang akan kita load secara otomatis adalah url: 

 

Kemudian tambahkan “url” (karena kita hanya membutuhkan helper url disini). Maka 

akan menjadi seperti berikut. 

 

Proses autoload library dan helper selesai. Selanjutnya kita akan membuat database 

untuk aplikasi perpustakaan dan melakukan konfigurasi database pada codeigniter. 
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3. Merancang & Membuat Database Aplikasi Perpustakaan dan Konfigurasi 

database di Codeigniter 

Berikut adalah gambaran struktur database yang akan kita buat untuk aplikasi 

perpustakaan ini. 

 

Buat sebuah database baru dengan nama “perpus”. 

Ada 5 buah tabel yang akan kita buat dalam database dan 1 tabel tambahan. Yaitu: 

1. Kategori 

2. Buku 

3. Anggota 

4. Peminjaman 

5. Detail_pinjam 

6. Admin 

7. Transaksi 

Buatlah sebuah database melalui localhost/phpmyadmin. Beri nama database dengan 

nama perpus. Kemudian buat tabel-tabelnya. Seperti berikut: 

Admin 
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kategori 

 

buku 

 

anggota 

 

transaksi 
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4. Membuat Koneksi Database Codeigniter dengan MySQL 

Sebelum melakukan seting konfigurasi pada file database, terlebih dahulu harus 

disiapkan databasenya. Agar bisa langsung dipraktekkan. 

Selanjutnya untuk menghubungkan codeigniter dengan database buka file config 

database codeigniter yang terletak di application/config/database.php kemudian cari baris 

sintak seperti berikut: 

 

Kemudian masukkan username, password, dan nama database, untuk password jika tidak 

ada maka bisa dibiarkan kosong. Sehingga akan menjadi. 
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5. Membuat Model Yang Terstruktur dan Efisien untuk CRUD 

Pada tahap ini akan dibuat fungsi-fungsi yang bisa gunakan berulang kali, tanpa harus 

repot banyak-banyak membuat fungsi pada model. contohnya untuk insert data ke database, 

hanya buat satu fungsi untuk insert data ke database. Dan bisa kita gunakan secara berulang-

ulang kali. Begitu juga dengan fungsi edit, hapus dan update data pada database. 

Buat sebuah file model dengan nama M_perpus.php. perlu diperhatikan untuk 

Penamaan Controller dan Model harus diawali dengan huruf besar di codeigniter 3. Memang 

tidak masalah jika dibuat dengan nama kecil, tetapi akan menyalahi aturan penggunaan 

codeigniter yang benar dan akan terjadi trouble saat diupload dihosting. 
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Dengan model seperti di atas, kita bisa menggunakannya secara berulang-ulang tanpa 

membuat 1 function model untuk 1 function pengelolaan database. Untuk menginput data ke 

database kita bisa menggunakan function insert_data(), untuk menampilkan data atau 

mengambil data dari database kita bisa menggunakan function get_data(). Untuk mengambil 

data tertentu bisa menggunakan edit_data(), untuk menghapus data dari database kita bisa 

menggunakan function delete_data(), dan untuk mengupdate data pada database kita bisa 

menggunakan function update_data(). 

Kemudian kita harus mengatur autoload model di application/config/autoload.php. agar 

model m_rental di load secara otomatis. Jadi tidak perlu lagi kita load dari controller. 

Application/config/autoload.php 

Cari baris sintak berikut: 
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Kemudian ubah menjadi 

 

6. Integrasi CodeIgniter dan Bootstrap 

Untuk bisa menggunakan bootstrap, kita bisa mendownload bootstrap ini dari situs 

resminya di http://getbootstrap.com/, atau bisa menggunakan bootstrap yang telah di sertakan 

di dalam folder pendukung. ekstrak bootstrap ke directory root project perpustakaan 

ini. Lalu rename nama folder menjadi “assets”. 
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PERTEMUAN 6 

MEMBUAT FORM LOGIN, MD5 DAN PESAN NOTIFIKASI 

 

Pada pertemuan ini mahasiswa diharapkan mampu membuat form Login dengan enkripsi 

password MD5 dan memahami pembuatan notifikasi kesalahan dalam inputan form. 

1. Membuat Halaman Login 

Halaman login akan kita buat di halaman utama pada saat aplikasi perpustakaan ini 

diakses. sebagai percobaan, kita harus menginput data username dan password admin terlebih 

dulu di tabel admin. Caranya bisa klik tambahkan pada tabel admin. Kemudian isi username 

dengan “nama kamu”, password dengan “admin123”. Jangan lupa pilih fungsi md5 pada 

password. Seperti contoh pada gambar berikut ini: 

 

Kemudian klik kirim untuk menyimpan data. Oke selesai, akun admin sudah kita buat, 

selanjutnya kita buat sistem loginnya. 

Form login akan kita buat pada controller Welcome.php. karena controller 

Welcome.php adalah controller yang default di gunakan pada codeigniter. Untuk mengubah 

default controllernya teman-teman bisa mengubahnya di application/config/routes.php. tapi 

di sini kita tidak akan mengubahnya, kita akan langsung menggunakan controller 

Welcome.php sebagai controller default. Halaman login pun akan kita buat di controller ini. 

Buka Controller welcome.php dan tuliskan syntax berikut. 
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Application/controller/Welcome.php 

  

 

Setelah selesai menulis syntax di atas pada controller Welcome.php, akan sedikit 

dijelaskan tentang function construct(), function construct seperti contoh di atas adalah 

function yang pertama kali akan di jalankan pada saat sebuah class dijalankan. Setelah 

function construct() di jalankan, selanjutnya yang di jalankan adalah function index(). Ini 

merupakan ketetapan dari codeigniter. Coba perhatikan pada function construct() di atas, 

pada function construct() ada pemanggilan model ‘m_perpus’. kenapa kita perlu memanggil 

model ini? karena kita akan berhubungan dengan model m_perpus di dalam controller 

Welcome ini. Selanjutnya perhatikan juga pada function index() di atas. 
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Pada function index() kita membuat perintah untuk membuka view login. Syntax $this-

>load->view() adalah perintah untuk menampilkan view (tampilan). Di sini kita 

memerintahkan untuk menampilkan view login (login.php). ekstensi .php nya tidak perlu lagi 

kita tuliskan saat memanggil view. Cukup seperti perintah di atas. 

Pada saat controller welcome dijalankan, otomatis function index juga dijalankan, dan akan 

menampilkan halaman login (view login.php). Karena pada function index kita ingin 

menampilkan view login.php, maka sekarang kita buat dulu view login.php nya. 

Application/view/login.php 
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Perhatikan pada tag <head> … </head> di atas, Disinilah terlihat kegunaan dari base_url() 

yang sudah di jelaskan di atas tadi. 

 

Pada pengaturan config[‘base_url’] sebelumnya kita telah menetapkannya dengan 

http://localhost/perpustakaan/. Jadi saat kita gunakan seperti contoh menghubungkan 

template dengan bootstrap seperti di atas, sama seperti 

<link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="http://localhost/perpustakaan/assets/css/bootstrap.css' ?>"> 

 

Karena base_url() sudah sama dengan http://localhost/perpustakaan/. Kemudian lagi 

perhatikan pada form yang sudah kita buat pada view login.php di atas. 

 

Action dari form ini telah diatur agar ke function/method login di controller welcome. 
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method/function login pada controller welcome yang telah dibuat. yang akan di eksekusi 

sebagai form handler dari form login. 

 

Pertama kita menangkap data yang dikirim dari form. Dan kita tetapkan validasinya, 

bahwa username dan password harus wajib di isi (required), kemudian kita cek validasinya. 

Jika tidak ada masalah, kita cek username dan password yang diinput sesuai atau tidak 

dengan username dan password pada tabel admin. Jika sesuai maka kita buat session id, dan 

nama. Yang mana session id kita simpan id admin yang melakukan login, session nama kita 

menyimpan nama admin yang login. Setelah dibuat sessionnya, maka selanjutnya 

mengalihkan halamannya ke controller admin. Karena controller admin ini yang akan 

dijadikan sebagai halaman admin. 

 

Jika login gagal maka dialihkan ke controller welcome kembali. Yang mana halaman 

login ada di controller welcome. Sambil mengirimkan pesan melalui url untuk membuat 

pesan notifikasi bahwa login gagal. 
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view login.php yang sudah dibuat. Di sana telah dibuat pesan notifikasi. Jika terdapat 

data pesan yang dikirim dari url, dan jika pesannya adalah “gagal”, maka akan di tampillkan 

pesan notifikasi “ login gagal! Username dan password salah ”. 

 

Jika pesannya adalah logout, maka akan di tampilkan “anda telah logout“. Jika 

pesannya adalah “belumlogin”. Maka akan di tampilkan notifikasi “silahkan login dulu”. 

Sampai di sini, sistem login belum rampung 100%, karena belum menyiapkan halaman 

admin. Oleh sebab itu kita akan membuat dan menyiapkan halaman admin dulu. Baru setelah 

itu kita coba apakah login sudah berjalan sebagai mana yang kita perintahkan atau belum. 

2. Membuat Halaman Admin dan logout 

a. Membuat Halaman Admin 

Jika login berhasil, halaman akan dialihkan ke controller admin. Maka dari itu harus  

disiapkan dulu controller admin nya. Buat sebuah controller baru dengan nama Admin.php 

Application/controller/Admin.php 
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Pada function construct() kita membuat pengecekan jika si admin belum login, maka akan di 

alihkan ke halaman login. Ini bertujuan untuk melindungi controller admin dari pengguna 

yang belum melakukan login. 

 

Dan pada function index() di controller admin, kita akan membuat halaman dashboard. 

 

Pada function index() kita menampilkan view header, index dan footer. Yang mana pada 

view index kita memparsing data yang kita ambil dari database. 

 

$this->db->query() adalah fungsi untuk menjalankan query database di codeigniter. bisa 

dibaca panduannya pada user_guide codeigniter. 

http://localhost/perpustakaan/user_guide/database/queries.html 
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Disarankan untuk membaca tutorial membuat template web sederhana dengan codeigniter 

dan tutorial cara memarsing data ke view codeigniter terlebih dulu sebelum melanjutkan ke 

depan. Tutorial membuat tampilan atau template web sederhana dengan codeigniter dan cara 

memparsing data ke vew sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Pada variabel array 

peminjaman di atas bertujuan untuk mengambil data transaksi dari tabel peminjaman 

sebanyak 10 record. Untuk di tampilkan di halaman admin. Variabel array anggota kita buat 

untuk mengambil 10 record data kostumer terakhir, dan variabel array buku kita buat untuk 

mengambil 10 record terakhir data buku dari tabel buku. Semua data yang kita ambil ini akan 

kita tampilkan pada view index (halaman dashboard admin). Buat sebuah folder dengan nama 

‘admin’ di dalam folder view.kemudian buat 3 buah view baru dengan nama index.php, 

header.php dan footer.php di dalam folder admin. pada view index.php ini kita akan membuat 

halaman dashboard admin. 

application/views/admin/header.php 
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application/views/admin/index.php 

 



 

52 
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Application/views/admin/footer.php 
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Silahkan buka controller welcome pada browser untuk melihat hasilnya. 

http://localhost/perpustakaan/ 

perlu diperhatikan di sini, saat kita mengakses http://localhost/perpustakaan/ sama saja seperti 

kita mengakses http://localhost/perpustakaan/welcome. karena controller welcome telah kita 

set sebagai controller default. 

 

Coba memasukkan username dan password yang salah. Untuk memastikan sistem login 

yang kita buat sudah berjalan sebagaimana mestinya. Di sini saya mencoba memasukkan 

username : samsul, dan passwordnya samsul123. 
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Dan coba untuk akses halaman admin tanpa login. Dengan langsung mengakses 

controller admin. Seharusnya jika belum login, maka tidak bisa mengakses halaman admin 

(controller admin). Coba kita akses langsung halaman admin dengan mengakses url berikut. 

http://localhost/perpustakaan/admin 

maka akan muncul pesan notifikasi yang mengharuskan kita untuk melakukann login 

terlebih dulu. 
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Setelah kita mencoba masuk langsung ke halaman admin tanpa login, dan mencoba 

memasukkan username password yang salah, sekarang kita akan mencoba memasukkan 

username dan password yang benar. Coba kita masukkan username = imam, dan password = 

imam. Maka hasilnya kita berhasil login dan masuk ke halaman dashboard admin. 
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b. Membuat Logout 

Setelah berhasil membuat login, selanjutnya kita akan membuat logout. Atau link 

keluar dari sistem. Perhatikan pada menu logout pada view header.php. kita telah membuat 

link menu logout. 

 

Link logout di atas, mengarahkan ke function/method logout di controller admin. Oleh karena 

itu kita akan membuat function logout pada controller admin. 

Tambahkan function logout berikut ini ke controller admin 

 

Syntax $this->session->sess_destroy(); merupakan fungsi codeigniter untuk menghapus 

semua session. Setelah menghapus session, kita alihkan halaman ke halaman login. 

Sekarang coba klik pada menu logtout. Maka halaman akan dialihkan kembali ke halaman 

login. 

c. Membuat Fitur Ganti password 

Selanjutnya akan dibuat sebuah fitur untuk admin, yaitu fitur untuk mengganti 

password. Perhatikan pada menu ganti password di header admin. Kita telah membuatkan 

link menu untuk mengganti password. Dimana link tersebut sudah kita arahkan ke function 

ganti_password di controller admin. 
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jadi kita akan membuat sebuah function baru di controller admin, yaitu function 

ganti_password(). Tambahkan function/syntax berikut pada controller admin.php. 

Application/controller/Admin.php 

 

Seperti yang terlihat pada function di atas, kita menampilkan view header.php, view 

ganti_password.php dan view footer.php. pada view ganti_password.php akan kita buat form 

untuk mengganti password.  

Buat file view baru dengan nama ganti_password.php. dalam folder admin dalam view. 

Application/view/admin/ganti_password.php 
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Aksi dari form ini akan di jalankan pada function ganti_password_act pada controller admin. 

 

Selanjutnya buat function ganti_password_act() pada controller admin. 

Application/controllers/Admin.php 

 

Syntax di atas adalah function yang kita buat untuk menangani form ganti password. 

Perhatikan pada validation yang kita buat, kita menggunakan validation required dan maches. 

Seperti yang pernah disinggung sebelumnya tentang form validation required, required 

berarti kita menetapkan form tersebut menjadi wajib di isi atau tidak boleh kosong. Dan 

matches[] adalah form validation untuk memvalidasi kesamaan value. Di sini kita 

mewajibkan password baru harus sama dengan form ulangi password. 

 

Kemudian kita cek validasinya, jika sesuai dan tidak ada masalah, maka kita update data 

password si admin. 
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Syntax $this->session->userdata('id') merupakan perintah untuk menampilkan session ‘id’ 

admin yang sedang login. Setelah data password admin di update, maka kemudian halaman 

akan dialihkan lagi ke function ganti_password. Sekarang kita akan mencoba mengganti 

password admin. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, kita membuat validasi password 

dimana password baru yang diketikkan pada form password baru harus sama dengan yang di 

ketikkan pada form ulang password. Ini berguna untuk memvalidasi dan mencegah admin 

salah memasukkan password barunya (salah ketik). Disini kita akan mencoba mengganti 

password admin dengan “administrator”. Tapi kita coba dulu memasukkan password yang 

berbeda. Maka hasilnya akan muncul pesan notifikasi bahwa “password baru” dan “ulangi 

password baru” yang di input harus sama. 

Ketika password baru dan ulangi password baru diinput dengan password yang sama, maka 

akan muncul pesan password berhasil duganti. 
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PERTEMUAN 7 

REVIEW MATERI 

 

 

 

 

 

REVIEW MATERI 
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PERTEMUAN 8 

UJIAN TENGAH SEMESTER 

 

 

 

 

 

UJIAN TENGAH SEMESTER 
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PERTEMUAN 9 

MEMBUAT CRUD DATA BUKU 

Pada pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan membuat aplikasi CRUD 

untuk data-data master. 

Dalam kasus ini akan membuat CRUD untuk data-data buku, sesuai dengan gambaran 

perancangan database di pertemuan sebelumnya. Data-data buku yang akan disimpan adalah 

data id buku, judul buku, pengarang, penerbit, tahun terbit, isbn, jumlah buku, lokasi, gambar 

dan tanggal input. 

1. Menampilkan Data Buku 

Langkah pertama akan dibuatkan file untuk menampilkan data buku. Data buku akan kita 

tampilkan pada function/method buku(). Sesuai dengan link yang sudah kita tentukan di 

menu “Data Buku” pada menu navigasi. 

 

Tambahkan sebuah function dengan nama buku() pada controller admin.php. 

Application/controllers/Admin.php 

 

Pertama, kita akan mengambil data buku dari database dengan menggunakan function 

get_data() di model m_perpus. 
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Dari data yang didapatkan dari hasil query di function edit_data() di atas kita return kembali 

untuk dimasukkan ke variabel array buku. 

 

Lalu kita parsing/kirim datanya ke view buku.php seperti pada syntax di atas. jadi di sini pada 

view buku.php lah kita akan menampilkan data bukunya. 

Buat view baru di dalam folder admin dengan nama buku.php 

Application/view/admin/buku.php 
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Sekarang coba kita klik pada menu data buku. Maka halaman akan diarahkan ke 

method/function buku(). Dan data buku pun berhasil ditampilkan. 

 

2. Input Data Buku 

Form input data buku akan kita buat pada method/function tambah_buku() dalam controller 

Admin.php. seperti yang sudah kita arahkan pada tombol “Buku Baru”. 
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Buat function tambah_buku() baru pada controller Admin.php. 

Application/controller/Admin.php 

 

Pada function tambah_buku() ini kita akan membuat form penginputan data buku baru. Yaitu 

akan kita buat pada view tambahbuku.php. seperti yang sudah kita tetapkan pada function 

tambah_buku() 

Application/view/admin/tambahbuku.php 
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Form tambah buku ini akan di proses pada function/method tambah_buku_act() di controller 

admin.php. 

Jadi kita buat lagi function baru di controller admin.php. yaitu function tambah_buku_act(). 

Application/controller/Admin.php 
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Sekarang kita akan mencoba menginput data buku baru dengan klik pada tombol “buku 

baru”. Silahkan coba diisi semua, kemudian disimpan, ketika berhasil menyimpan maka akan 

kembali ke tampilan data buku. 
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3. Update Data Buku 

Untuk megedit data buku, akan kita buat sebuah form baru lagi pada function edit_buku() di 

controller admin.php. seperti yang telah kita arahkan pada tombol edit di data buku. 

 

Buat function baru lagi dengan nama edit_buku() dalam controller admin.php. 

Application/controller/Admin.php 

 

Di sini kita menangkap data id buku yang ingin diedit di dalam parameter function 

edit_buku(). Kemudian kita ambil data buku yang memiliki id tersebut, kemudian kita 

parsing/kirim ke view editbuku.php. karena pada view editbuku.php inilah akan kita buat 

form untuk mengedit data buku. 

Application/view/admin/editbuku.php 
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Form edit data buku ini akan di proses pada function update_buku() dalam controller 

admin.php pada saat disubmit. 

 

Jadi buat lagi sebauh function baru dengan nama update_buku() pada controller Admin.php. 

Application/controller/Admin.php 
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Sekarang kita akan mencoba mengubah/mengedit salah satu data buku. 

Klik pada tombol edit. Lalu ubah yang dibutuhkan kemudian simpan/update 

4. Menghapus Data Buku. 

Sesuai dengan link yang sudah kita tentukan pada tombol hapus di table data 

buku seperti di atas. 

 

Untuk aksi dari penghapusan data buku kita akan membuatnya di function/method 

hapus_buku() dalam controller admin. Buat sebuah method baru dengan nama hapus_buku() 

di controller admin.php. 
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Application/controllers/admin.php 

 

Sekarang untuk mencobanya, bisa klik tombol hapus pada buku yang ingin di hapus. Maka 

data bukupun terhapus. 
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PERTEMUAN 10 

MEMBUAT PROSES TRANSASKI PEMINJAMAN 

 

Setelah selesai membuat CRUD data master. Selanjutnya kita akan lanjut membuat 

proses transaksi peminjaman buku.Silahkan perhatikan kembali perancangan table transaksi 

yang telah kita buat. 

 

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya. Pada table transaksi ini kita akan 

menyimpan data id anggota yang ingin meminjam buku di kolom anggota. Selengkapnya 

silahkan perhatikan pada table berikut. 

1. Menampilkan Data Transaksi Peminjaman 

Pertama kita akan menampilkan dulu data peminjaman. Kita akan menampilkan data 

peminjaman di method peminjaman(). Dalam controller Admin.php. Buat sebuah method 

baru pada controller Admin.php. yaitu method peminjaman(). 

Application/controllers/Admin.php 
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Query mysql yang kita jalankan di sini adalah “select * from peminjaman, detail_pinjam 

where peminjaman.id_pinjam=detail_pinjam.id_pinjam”. yaitu untuk menampilkan atau 

mengambil data dari table peminjaman, tabel detail pinjam yang id_pinjam sma dengan 

detail_pinjam. Setelahh kita mendapatkan data kemudian kita parsing ke view 

peminjama.php untuk ditampilkan.  

Buat view baru dalam folder admin dengan nama peminjama.php. 

Application/view/admin/peminjaman.php
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Dan hasilnya adalah 

 

Pada table data peminjaman di atas, kita telah berhasil menampilkan data peminjaman. 

Namun masih kosong karena belum ada data peminjaman yang diinput. Oh ya, kita juga 

membuat kondisi, jika status transaksi nantinya sama dengan 1. Maka kita tampilkan 

“selesai” pada kolum status di tabel transaksi di atas. Dan pada kolum terakhir kita membuat 

kondisi juga, jika status transaksi belum selesai, maka kita tampilkan tombol “batalkan 

transaki” dan tombol “transaksi selesai”. 

2. Membuat Proses Transaksi 

membuat penginputan transaksi peminjaman buku. Penginputan transaksi akan kita buat pada 

method tambah_peminjaman(). Langsung saja kita buat method tambah_peminjaman() di 

controller Admin.php. 

Application/controllers/Admin.php 
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Seperti yang terlihat pada method di atas. di sini kita akan membuat form input 

transaksi nya di view tambah_peminjaman.php. dan juga mengirimkan (parsing) 2 data ke 

view  tambah_peminjaman.php. yaitu data buku dan data anggota. 

 

Kemudian buat view nya dengan nama tambah_peminjaman.php. seperti yang telah kita 

tetapkan pada method tambah_peminjaman(). 

Application/views/admin/tambah_peminjaman.php 
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Tadi pada method tambah_peminjaman, kita mengirimkan data buku dan data anggota ke 

view tambah_peminjaman.php. Kemudian pada view tmabh_peminjaman.php kita tampilkan 

data buku pada form buku. Dan tampilkan data anggota pada form anggota. 

Selanjutnya kita akan membuat aksi dari form input transaksi ini. Aksi dari form ini akan kita 

buat di method tambah_peminjaman_act di controller Admin.php. seperti yang sudah kita 

buat pada form input transaksi ini. 

Buat method baru dengan nama transaksi_add_act di controller admin.php. 

Application/controllers/admin.php 
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Perhatikan pada action/aksi dari form peminjaman di atas. pertama kita menangkap 

data-data yang di kirim dari form ke dalam variabel masing-masing. 

Kemudian kita setting form validation nya. Karena kita ingin form anggota, buku, 

tanggal pinjam, tanggal kembali dan denda wajib di isi(required). Dan jika validasi sesuai, 

maka kita input datanya ke table transaksi. Dengan menyesuaikan data yang di input sebagai 

berikut. 

Setelah menginput data transaksi, kita juga akan mengubah status ketersediaan 

buku menjadi “0”. Seperti yang kita rancang sebelumnya. Jika status nya 1, berarti 
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buku tersedia. dan buku yang berstatus 0 berarti sedang di sewa atau sedang dipinjam. 

Jadi di sini kita mengubah status buku yang ingin di pinjam menjadi ‘0’. 

Di sini saya menginput peminjaman baru, dengan mengisi anggota yang ingin 

melakuan peminjaman buku adalah siapa, buku yang ingin di sewa adalah membongkar 

rahasia web master, tanggal peminjamannya di mulai tanggal 29/10/2017 sampai dengan 

tanggal 31/10/2017 (selama 3 hari). Dengan biaya atau harga sebesar 500.000, dan denda 

perhari jika terlambat sebesar 100.000. dan klik simpan. 

3. Membuat Pembatalan Peminjaman 

Pada table transaksi di atas, kita telah membuat tombol/link yang mengarah ke method 

transaksi_hapus. 

 

Pada method transaksi_hapus ini kita akan membuat aksi untuk menghapus transaksi. Buat 

method baru lagi dengan nama hapus_peminjaman() pada controller Admin.php. 

Application/controllers/Admin.php 

 

Pada method hapus_peminjaman(), kita membuat aksi untuk menghapus mengubah 

kembali status buku ke “1”. Dan menghapus data transaksi dari table peminjaman. 

4. Transaksi Selesai 

Pada saat tombol “transaksi_selesai” di klik, maka halaman akan dialihkan ke method 

transaksi_selesai(). Pada method transaksi_selesai() ini, kita akan menampilkan sebuah form 
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baru, yaitu form untuk konfirmasi transaksi selesai. Buat method baru dalam controllers 

Admin.php. yaitu method transaksi_selesai(). 

 

Di sini kita memparsing data buku, data kostumer ke view transaksi_selesai.php. kita juga 

memparsing data transaksi yang ingin di proses. Dan query untuk mendapatkan data transaksi 

yang ingin di proses/di konfirmasi adalah seperti berikut. 

Ketiga data yang disebutkan di atas tadi kita parsing ke view transaksi_selesai.php. 

Buat view baru dalam folder admin dengan nama transaksi_selesai.php. 

Application/views/admin/transaksi_selesai.php 
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Buat method baru dengan nama transaksi_selesai_act() dalam controller Admin.php. 

Application/controllers/Admin.php 
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Selenjutnya kita mengubah format tanggal kembali dan tanggal buku di 

kembalikan. Tanggal kembali kita masukkan ke variabel $batas_kembali. Dan 

tanggal buku di kembalikan kita masukkan ke variabel $dikembalikan. Selanjutnya 

kita menghitung selisih hari dari batas pengembelian buku dan tanggal buku di kembalikan 

oleh anggota. Selanjutnya kita menggunakan fungsi abs() berguna untuk membulatkan 

bilangan. Baru terakhit kita kalikan jumlah denda perhari  dengan selisih hari pengembalian 

buku. Hasil dari perkalian ini adalah total denda yang harus di bayar oleh anggota (total 

denda = denda perhari X berapa hari terlambat). Dan selanjutnya kita update datanya yang 

ada di table “peminjaman”. 

Terakhir kita juga mengupdate atau mengubah status buku yang di kembalikan 

menjadi kembali tersedia (1). Tentu teman-teman masih ingat bukan, kalau kolum 

status_buku yang kita buat pada table buku untuk membuat status buku. Yang 

mana kita telah menentukan jika nilai nya 1 = tersedia dan 2 = sedang dipinjam. 
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PERTEMUAN 11 

REVIEW MATERI  

 

 

 

 

 

 

 

 

REVIEW MATERI 



 

85 

 

PERTEMUAN 12-14 

PRESENTASI PROJEK 

 

 

 

 

 

 

PRESENTASI PROJEK 
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